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ABSTRACT

 7KH�WHUP�QHQNRXMRUHWVX�DV�RQH�FKDUDFWHULVWLF�RI�-DSDQHVH�FXOWXUH�JLYHV�PXFK�LQÀXHQFH�RQ�PDQDJHPHQW�V\VWHP�
IRU� -DSDQHVH� FRPSDQLHV� RSHUDWLQJ� LQ� ,QGRQHVLD�� LQFOXGLQJ� SURPRWLRQ� V\VWHP� IRU� HPSOR\HH� FDUHHU� GHYHORSPHQW�� 7KLV�

V\VWHP�LV�YHU\�PXFK�GLIIHUHQW�IURP�WKH�SURPRWLRQ�V\VWHP�RI�ZHVWHUQ�FRPSDQLHV��&XUUHQW�GHYHORSPHQWV�VKRZ�SURPRWLRQ�

V\VWHP�LQ�WKH�FRPSDQ\�GRHV�QRW�HQWLUHO\�IRFXV�RQ�VHQLRULW\�DQG�DJH��EXW�IRFXVHV�RQ�HGXFDWLRQDO�EDFNJURXQG�DQG�LQGLYLGXDO�

DFKLHYHPHQW��7KXV�WKH�LPSOHPHQWDWLRQ�RI�QHQNRXMRUHWVX�RQ�-DSDQHVH�FRPSDQLHV�KDV�FKDQJHG��)XUWKHU�UHVHDUFK�UHODWHG�

WR�WKH�LPSOHPHQWDWLRQ�RI�QHQNRXMRUHWVX�RQ�-DSDQHVH�FRPSDQLHV�LQ�,QGRQHVLD�ZDV�FRQGXFWHG�E\�H[DPLQLQJ�ZRUNLQJ�LQWHU-

HVW�LQ�-DSDQHVH�FRPSDQLHV�LQ�,QGRQHVLD�RI�WKH�-DSDQHVH�OLWHUDWXUH�VWXGHQWV�DW�¿QDO�VHPHVWHU��7KH�VFRSH�RI�WKLV�VWXG\�ZDV�

VWXGHQWV�DW�¿QDO�RU�VHYHQWK�VHPHVWHU�LQ�67%$�-,$�%HNDVL��8QLYHUVLWDV�$O�$]KDU�,QGRQHVLD�-DNDUWD��8QLYHUVLWDV�'DUPD�

3HUVDGD��67%$�/,$�-DNDUWD��8QLYHUVLWDV�%LQD�1XVDQWDUD��DQG�8QLYHUVLWDV�1DVLRQDO�-DNDUWD��7KLV�VWXG\�XVHG�TXHVWLRQ-

QDLUH�DQG�OLWHUDWXUH�PHWKRG��3XUSRVH�RI�WKLV�UHVHDUFK�LV�UHDGHUV�FDQ�XQGHUVWDQG�DERXW�VWXGHQW�LQWHUHVW�LQ�-DSDQHVH�OLWHUD-

WXUH�WR�ZRUN�LQ�-DSDQHVH�FRPSDQLHV�LQ�,QGRQHVLD��7KLV�VWXG\�FRQFOXGHV�PRVW�VWXGHQWV�RI�-DSDQHVH�OLWHUDWXUH�DW�¿QDO�RU�

VHYHQWK�VHPHVWHU�DUH�LQWHUHVWHG�LQ�ZRUNLQJ�LQ�-DSDQHVH�FRPSDQLHV��$�ODUJH�SDUW�RI�WKH�UHDVRQV�IRU�UHVSRQGHQWV�ZKR�ZHUH�

LQWHUHVWHG�LQ�ZRUNLQJ�LQ�D�IRUHLJQ�FRPSDQ\�LV�GXH�WR�ELJ�VDODU\��,Q�DGGLWLRQ��SHUIRUPDQFH�DOVR�SOD\V�DQ�LPSRUWDQW�UROH�DQG�

GHWHUPLQHV�WKH�SRVLWLRQ�DQG�KLJKHU�VDODU\�WKDQ�WKH�VHQLRU�DV�ZHOO�DV�WKH�DELOLW\�WR�DSSO\�VNLOOV�LQ�-DSDQHVH�ODQJXDJH�DQG�

NQRZOHGJH�DERXW�-DSDQHVH�
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� ,VWLODK�QHQNRXMRUHWVX��VHEDJDL�VDODK�VDODK�VDWX�EXGD\D�\DQJ�PHPEHULNDQ�FLUL�NKDV�WHUVHQGLUL�EDJL�-HSDQJ��PHP-

EHULNDQ�EDQ\DN�SHQJDUXK�WHUKDGDS�VLVWHP�PDQDMHPHQ�EDJL�SHUXVDKDDQ�-HSDQJ�\DQJ�EHURSHUDVL�GL�,QGRQHVLD��WHUPDVXN�

VLVWHP�SURPRVL�EDJL�SHUNHPEDQJDQ�NDULHU�NDU\DZDQQ\D��6LVWHP�LQL�VDQJDW�MDXK�EHUEHGD�GHQJDQ�VLVWHP�SURPRVL�\DQJ�

GLODNXNDQ�ROHK�SHUXVDKDDQ�EDUDW��3HUNHPEDQJDQ� VDDW� LQL�PHQXQMXNNDQ� VLVWHP�SURPRVL�GL� SHUXVDKDDQ� WHUVHEXW� WLGDN�

VHOXUXKQ\D�GLWLWLNEHUDWNDQ�SDGD�VHQLRULWDV�GDQ�XVLD��WHWDSL�OHELK�PHQLWLNEHUDWNDQ�SDGD�ODWDU�EHODNDQJ�SHQGLGLNDQ�GDQ�

SUHVWDVL�LQGLYLGXDO��'HQJDQ�GHPLNLDQ�SHQHUDSDQ�QHQNRXMRUHWVX�SDGD�SHUXVDKDDQ�-HSDQJ�WHODK�PHQJDODPL�SHUXEDKDQ��

6WXGL�ODQMXWDQ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�SHQHUDSDQ�QHQNRXMRUHWVX�SDGD�SHUXVDKDDQ�-HSDQJ�GL�,QGRQHVLD�GLODNXNDQ�GHQJDQ�PH-

QHOLWL�PLQDW�EHNHUMD�GL�SHUXVDKDDQ�-HSDQJ�GL�,QGRQHVLD�SDGD��PDKDVLZD�VDVWUD�-HSDQJ�VHPHVWHU�DNKLU��5XDQJ�OLQJNXS�

SHQHOLWLDQ�DGDODK�PDKDVLVZD�VHPHVWHU�WXMXK�DWDX�DNKLU�GL�67%$�-,$�%HNDVL��8QLYHUVLWDV�$O�$]KDU�,QGRQHVLD�-DNDUWD��

8QLYHUVLWDV�'DUPD�3HUVDGD��67%$�/,$�-DNDUWD��8QLYHUVLWDV�%LQD�1XVDQWDUD��GDQ��8QLYHUVLWDV�1DVLRQDO�-DNDUWD��0HWRGH�

SHQHOLWLDQ�\DQJ�GLJXQDNDQ�DGDODK��PHWRGH�DQJNHW�GDQ�NHSXVWDNDDQ��$GDSXQ�WXMXDQ�SHQHOLWLDQ�LQL�DJDU�SHPEDFD�GDSDW�

PHPDKDPL�OHELK�GDODP�PHQJHQDL�PLQDW�PDKDVLVZD�VDVWUD�-HSDQJ�VHPHVWHU�WXMXK�DWDX�DNKLU�XQWXN�EHNHUMD�GL�SHUXVDKDDQ�

-HSDQJ�GL�,QGRQHVLD��6LPSXODQ�GDUL�SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�VHEDJLDQ�EHVDU�PDKDVLVZD�VDVWUD�-HSDQJ�VHPHVWHU�WXMXK�DWDX�

DNKLU�EHUPLQDW�XQWXN�EHNHUMD�GL�SHUXVDKDDQ�-HSDQJ��6HEDJDLDQ�EHVDU�DODVDQ�GDUL�UHVSRQGHQ�\DQJ�EHUPLQDW�EHNHUMD�GL�

SHUXVDKDDQ�DVLQJ�DGDODK�NDUHQD�JDML�\DQJ�EHVDU��6HODLQ�LWX�NLQHUMD�MXJD�EHUSHUDQ�GDQ�PHQHQWXNDQ�MDEDWDQ�GDQ�JDML�\DQJ�

OHELK�WLQJJL�GDUL�VHQLRU�VHUWD�GDSDW�PHQJDSOLNDVLNDQ�NHPDPSXDQ�EDKDVD�-HSDQJ�GDQ�SHQJHWDKXDQ�NH�-HSDQJ�DQ�

Kata kunci:�QHQNRXMRUHWVX��PLQDW�EHNHUMD��VLVWHP�PDQDMHPHQ�-HSDQJ��VLVWHP�SURPRVL
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PENDAHULUAN

Istilah nenkojoretsu—salah salah satu budaya 

yang memberikan ciri khas tersendiri bagi negara Jepang 

memberikan banyak pengaruh terhadap sistem manajemen 

bagi perusahaan Jepang yang beroperasi di Indonesia, 

termasuk dalam sistem promosi bagi perkembangan karier 

karyawan yang berada di dalamnya (Marion, Handayani, 

& Koda, 2012). Sistem ini sangat jauh berbeda dengan 

sistem promosi yang dilakukan oleh perusahaan barat. 

Menurut Klein (1992), sistem promosi pada perusahaan 

AS menitikberatkan pada prestasi individual. Karena 

karyawan direkrut berdasarkan keterampilan, kompetensi 

atau keahlian mereka sangat dihargai (Culpan & 

Kucukemiroglu, 1993); sedangkan pada perusahaan 

Jepang ditentukan oleh senioritas, usia, jenis kelamin, dan 

status perkawinan (lihat Chen, 1995; Hasegawa, 1986; 

Hideaki, 2013). Seiring dengan perkembangan zaman, 

sistem promosi perkembangan karier di perusahaan 

Jepang mengalami perubahan sejak tahun 1990 (Firkola, 

2006), namun senioritas, usia, jenis kelamin, dan status 

perkawinan tetap menjadi hal yang diperhitungkan di 

samping performa kerja (Hiromi, 2006). Dengan demikian, 

tetap terlihat adanya perbedaan dalam sistem promosi 

pada perusahaan AS dengan perusahaan Jepang.

Dalam perkembangan saat ini, hasil penelitian 

Marion, Handayani, dan Koda (2012) di PT KDS 

Indonesia menunjukkan sistem promosi di perusahaan 

tersebut tidak seluruhnya dititikberatkan pada senioritas 

dan usia. Sistem promosi di sana lebih menitikberatkan 

pada latar belakang pendidikan dan prestasi individual. 

Dengan demikian, penerapan nenkoujoretsu di perusahaan 

Jepang telah mengalami perubahan (Nishioka, 2009).

Meningkatnya jumlah investasi perusahaan 

Jepang di Indonesia (Halo Jepang, 2013) menunjukkan 

meningkatnya juga peluang penduduk lokal untuk bisa 

bekerja dan mengembangkan karier di perusahaan Jepang 

yang beroperasi di Indonesia. Hal tersebut menarik 

perhatian untuk melihat minat bekerja mahasiswa sastra 

Jepang semester akhir di perusahaan Jepang di Indonesia. 

Berdasarkan data 2009, lulusan sastra Jepang Universitas 

Bina Nusantara yang bekerja di perusahaan Jepang ataupun 

yang bergerak di bidang ke-Jepang-an, sebesar 55%, 

sisanya bekerja di bidang lain, dan sebagai entrepreneur. 

Sebagai pengajar di jurusan sastra Jepang S1, peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut sehubungan dengan 

penerapan nenkoujoretsu pada perusahaan Jepang di 

Indonesia.

Rumusan permasalahan dalam penelitian adalah 

minat bekerja di perusahaan Jepang di Indonesia pada 

mahasiwa sastra Jepang semester tujuh atau akhir di 

perguruan tinggi. Ruang lingkup permasalahan penelitian 

ini adalah minat bekerja di perusahaan Jepang pada 

mahasiswa sastra Jepang semester tujuh atau akhir di 

universitas wilayah Jakarta¬–Bekasi, yaitu Sekolah 

Tinggi Bahasa Asing JIA-Bekasi, Universitas Al-Azhar 

Indonesia-Jakarta, Universitas Darma Persada, STBA 

LIA-Jakarta, Universitas Bina Nusantara, dan  Universitas 

Nasional-Jakarta.  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui lebih dalam 

minat dan alasan bekerja di perusahaan Jepang di Indonesia 

pada mahasiswa sastra Jepang semester tujuh atau akhir di 

enam buah perguruan tinggi wilayah Jakarta dan Bekasi, 

setelah mahasiswa tersebut mengetahui perkembangan 

penerapan nenkoujoretsu di perusahaan Jepang saat ini. 

Penelitian ini juga dapat membuka wawasan pengajar di 

jurusan sastra Jepang yang ingin mengetahui lebih dalam 

mengenai minat dan alasan mahasiswa semester tujuh atau 

akhir untuk bekerja, setelah mereka lulus dari universitas. 

Manfaat dari penelitian ini adalah agar pembaca dapat 

mengetahui  minat dan alasan  mahasiswa semeseter 

tujuh atau akhir untuk bekerja di perusahaan Jepang di 

Indonesia, setelah mengetahui perkembangan penerapan 

nenkoujoretsu di perusahaan Jepang saat ini.

METODE

Untuk memperoleh hasil yang diharapkan dalam 

penelitian masalah ini, penelitian menggunakan metode 

kualitatif dengan mendapatkan data melalui studi 

kepustakan dan kuesioner. Pendekatan kualitatif adalah 

suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 

pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial 

dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti 

membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terinci dari pandangan nara sumber  dan melakukan 

studi pada situasi yang alami (Creswell, 1998). Bogdan 

dan Taylor dalam Moleong (2007) mengemukakan bahwa 

metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.

Adapun langkah-langkah penelitian yang 

peneliti lakukan adalah peneliti memberikan penjelasan 

terlebih dulu kepada responden mengenai pengertian 

nenkoujoretsu dan penerapannya dalam perusahaan Jepang 

sebelum tahun 1980-an. Setelah itu peneliti menjelaskan 

perkembangan penerapan nenkoujoretsu di perusahaan 

Jepang saat ini yang mengalami perubahan yang cukup 

besar dan memberi keuntungan bagi yang berminat 

bekerja di perusahaan Jepang. Lalu peneliti menanyakan 

kepada responden mengenai minat bekerja setelah lulus, 

khususnya di perusahaan Jepang, setelah mengetahui 

perkembangan penerapan nenkoujorestsu di perusahaan 

Jepang saat ini. Setelah itu, hasil kuesioner dikumpulkan 

dan kemudian dianalisis oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menjelaskan hasil dari kuesioner yang 

disebarkan kepada responden di enam perguruan tinggi 

jurusan sastra Jepang di Jakarta dan Bekasi, yaitu STBA 

JIA-Bekasi, Universitas Al Azhar Indonesia, Universitas 

Darma Persada, STBA-LIA, Universitas Bina Nusantara, 

dan Universitas Nasional-Jakarta. Responden adalah 

mahasiswa semester tujuh atau akhir, jurusan sastra Jepang 

di enam buah universitas dan sekolah tinggi, yang telah 

disebutkan sebelumnya. Responden mengisi kuesioner 

setelah membaca penjelasan mengenai perkembangan 

penerapan nenkoujoretsu di perusahaan Jepang saat ini.

Minat Bekerja Mahasiswa Jurusan Sastra Jepang, 

Semester Tujuh atau Akhir di STBA JIA-Bekasi



82 Jurnal LINGUA CULTURA Vol.7 No.2 November 2013     

Tempat Bekerja yang Diinginkan Responden

Dari 46 responden mahasiswa jurusan Sastra 

Jepang semester tujuh di STBA JIA- Bekasi (Gambar 

1), 45% responden atau 21 orang  memilih bekerja di 

perusahaan Jepang setelah lulus kuliah. Responden 

sebanyak 24%, yaitu 11 orang, memilih bekerja wiraswasta 

yang berhubungan dengan  ke-Jepang-an. Sebanyak 22% 

responden, yakni 10 orang, memilih bekerja di tempat 

yang berhubungan dengan ke-Jepang-an (bukan di 

perusahaan Jepang dan bukan wiraswasta); dan sebanyak 

9 % responden atau 4 orang memilih bekerja di mana 

saja, meskipun tidak berhubungan dengan ke-Jepang-an, 

tidak apa. Data hasil kuesioner menunjukkan sebagaian 

besar responden di STBA JIA-Bekasi berminat bekerja di 

perusahaan Jepang di Indonesia.

Gambar 1 Diagram tempat bekerja yang diinginkan 

mahasiswa Sastra Jepang semester tujuh 

di STBA JIA-Bekasi

Alasan Responden Memilih Bekerja di Perusahaan 

Jepang

Data pada Gambar 2 menunjukkan alasan responden 

memilih bekerja di perusahaan Jepang. Dari 21 orang yang 

memilih bekerja di perusahaan Jepang, sebanyak 71% atau 

15 orang memiliki alasan karena mendapatkan gaji besar, 

kinerja juga turut berperan dan menentukan jabatan dan gaji 

yang lebih tinggi dari senior, dan dapat mengaplikasikan 

bahasa Jepang dan pengetahuan ke-Jepang-an responden. 

Sisanya, 29% responden dari 21 orang, yakni 6 responden, 

memiliki alasan karena mendapatkan gaji yang lumayan 

dan bisa mengaplikasikan kemampuan bahasa dan atau 

pengetahuan ke-Jepang-an, seperti etos kerja, masyarakat, 

dan budaya Jepang. Hasil kuesioner menunjukkan 

responden di STBA JIA-Bekasi sebagaian besar memiliki 

minat untuk bekerja di perusahaan Jepang.

Gambar 2 Diagram alasan mahasiswa Sastra Jepang

STBA JIA semester tujuh memilih bekerja 

di perusahaan Jepang

Minat Bekerja Mahasiswa Jurusan Sastra Jepang, 

Semester Tujuh atau Akhir di Universitas Al Azhar 

Indonesia-Jakarta

Tempat Bekerja yang Diinginkan Responden

Berdasarkan  hasil kuesioner (Gambar 3), dari 

7  orang responden, sebanyak 72% responden atau 5 

orang  memilih bekerja di tempat yang berhubungan 

dengan ke-Jepang-an (bukan di perusahaan Jepang 

dan bukan wiraswasta). Sebanyak 14%, yakni 1 orang 

responden, memilih bekerja di perusahaan Jepang dan 

14% yang lain memilih wiraswasta yang berhubungan 

dengan ke-Jepang-an. Tidak ada yang memilih bekerja di 

mana saja. Berdasarkan data diketahui bahwa sebagaian 

besar responden di Universitas Al Azhar Indonesia tidak 

berminat untuk bekerja di perusahaan Jepang namun 

masih ingin bekerja di tempat yang berhubungan dengan 

ke-Jepang-an.

Gambar 3 Diagram tempat bekerja 

yang diinginkan mahasiswa Sastra Jepang semester tujuh

di Universitas Al Azhar Indonesia-Jakarta

Alasan Responden Memilih Bekerja di Perusahaan 

Jepang

Meskipun perusahaan Jepang bukan pilihan 

terbanyak dari responden di Universitas Al Azhar 

Indonesia dalam memilih tempat bekerja, peneliti 

ingin mengetahui alasan responden yang jumlahnya 

tidak banyak ini memilih perusahaan Jepang sebagai 

tempat bekerja. Berdasarkan hasil kuesioner, sebanyak 

14% responden, yakni 1 orang, memiliki alasan karena 

perusahaan Jepang memberikan gaji besar, kinerja juga 

berperan dan menentukan jabatan dan gaji yang lebih 

tinggi dari senior dan dapat mengaplikasikan bahasa 

Jepang dan pengetahuan ke-Jepang-an. Alasan ini menjadi 

daya tarik bagi minat responden di Universitas Al Azhar 

untuk memilih bekerja di perusahaan Jepang.

Gambar 4 Diagram alasan mahasiswa Sastra Jepang

semester tujuh di Universitas Al Azhar Indonesia 

memilih beker ja di perusahaan Jepang
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Alasan Responden Memilih Bekerja di Tempat 

yang Berhubungan dengan ke-Jepang-an (Bukan di 

perusahaan Jepang dan bukan wiraswasta)

Data pada Gambar 5, jika dikaitkan dengan 

nenkoujoretsu yang diterapkan di perusahaan Jepang saat 

ini, menunjukkan alasan responden yang sebagian besar 

memilih tempat bekerja yang berhubungan dengan ke-

Jepang-an. Para responden tidak mengutamakan kedudukan 

atau posisi yang lebih tinggi dari senior yang diiringi dengan 

gaji yang tinggi pula, tetapi lebih menginginkan gaji yang 

lumayan dan dapat mengaplikasikan kemampuan bahasa 

Jepang dan pengetahuan tentang ke-Jepang-an. Sebanyak 

20%, yakni 1 orang, dari responden yang memilih bekerja 

di tempat yang berhubangan dengan ke-Jepang-an tidak 

memberikan alasan. 

Gambar 5 Diagram alasan mahasiswa Sastra Jepang

semester tujuh atau akhir di Universitas Al Azhar Indonesia 

memilih bekerja di tempat yang berhubungan 

dengan ke-Jepang-an

(bukan di perusahaan Jepang dan bukan wiraswasta)

Minat Bekerja pada Mahasiswa Jurusan Sastra 

Jepang, Semester Tujuh atau Akhir di Universitas 

Darma Persada

Tempat Bekerja yang Diinginkan Responden

Gambar 6 menunjukkan sebagaian besar 

responden, yakni sebanyak 35%  atau 16 orang dari seluruh 

responden yang berjumlah 46 orang, memilih bekerja di 

perusahaan Jepang. Selanjutnya 26% responden, yakni 

12 orang memilih bekerja di mana saja meskipun tidak 

berhubungan dengan ke-Jepang-an tidak apa. Selanjutnya 

sebanyak 22%, yakni 10 orang, memilih bekerja di tempat 

yang berhubungan ke-Jepang-an (bukan di perusahaan 

Jepang dan bukan wiraswasta) dan sisanya, 17% yakni 8 

orang memilih wiraswasta yang berhubungan dengan ke-

Jepang-an. Berdasarkan data, sebagaian besar responden 

di Universitas Darma Persada  memiliki minat bekerja di 

perusahaan Jepang.

Gambar 6 Diagram tempat bekerja 

yang diinginkan mahasiswa Sastra Jepang 

semester tujuh atau akhir di Universitas Darma Persada

Alasan Responden Memilih Bekerja di Perusahaan 

Jepang

Gambar 7 menunjukkan alasan 25% responden, 

yakni 4 orang dari 35% atau 16 orang dari seluruh 

responden, memilih perusahaan Jepang sebagai tempat 

bekerja yang diinginkan setelah lulus kuliah, karena 

mendapatkan gaji besar, kinerja juga turut berperan dan 

menentukan jabatan dan gaji yang lebih tinggi dari senior 

dan dapat mengaplikasikan bahasa Jepang dan pengetahuan 

ke-Jepang-an. Sebagaian besar alasan  responden, yakni 

sebanyak 69% dari 16 orang, yakni 11 orang, memiliki 

alasan, karena di perusahaan Jepang mendapatkan gaji 

lumayan dan bisa mengaplikasikan kemampuan bahasa 

atau dan pengetahuan tentang ke Jepangan (etos kerja, 

masyarakat dan budaya Jepang). Sisanya, 6% responden, 

yakni 1 orang memiliki alasan: “yang penting bisa bekerja 

dan mendapat penghasilan.”

Berdasarkan data, 6% responden tidak 

mengutamakan kedudukan dan gaji yang dapat naik 

lebih tinggi dari senior jika bisa menunjukkan kinerja 

dan ketercapaian yang baik. Selain itu 69% responden 

yang memilih bekerja di perusahaan Jepang ini juga 

lebih mengutamakan mendapat gaji yang lumayan dan 

dapat mengaplikasikan kemapuan bahasa Jepang dan 

pengetahuan tentang ke-Jepang-an. Ini menunjukkan 

responden di Universitas Darma Persada tersebut tidak 

mengutamakan kenaikan gaji dan jabatan yang dapat 

lebih tinggi dari senior jika responden dapat menunjukkan 

ketercapaian dan  kinerja yang baik.

Gambar 7 Diagram alasan mahasiswa Sastra Jepang

Semester tujuh di Universitas Darma Persada 

memilih bekerja di Perusahaan Jepang

Minat Bekerja Mahasiswa Jurusan Sastra Jepang, 

Semester Tujuh atau Akhir di Universitas Bina 

Nusantara

Tempat Bekerja yang Diinginkan Responden

Berdasarkan diagram pada Gambar 8, 32% 

responden, yakni 17 orang dari seluruh responden yang 

berjumlah 53 orang, memilih ingin bekerja di perusahaan 

Jepang. Dengan jumlah responden yang sama, yakni 32% 

responden yang lain memilih bekerja di tempat yang 

berhubungan dengan ke-Jepang-an (bukan di perusahaan 

Jepang dan bukan wiraswasta).  Sebanyak 23% responden, 

atau 12 orang memilih bekerja di mana saja, meskipun 

tidak berhubungan dengan ke-Jepang-an, tidak apa dan 

sisanya sebanyak 13% responden, yakni 7 orang memilih 

bekerja wiraswasta yang berhubungan dengan ke-Jepang-

an. Berdasarkan data terlihat bahwa jumlah responden di 

Universitas Bina Nusantara yang berminat untuk bekerja di 
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perusahaan Jepang sama banyak dengan jumlah responden 

di Universitas Bina Nusantara yang berminat untuk bekerja 

di tempat yang berhubungn dengan ke-Jepang-an (bukan 

di perusahaan Jepang dan bukan wiraswasta).

Gambar 8 Diagram tempat bekerja yang diinginkan

mahasiswa Sastra Jepangsemester tujuh atau akhir 

di Universitas Bina Nusantara

Alasan Responden Memilih Bekerja di Perusahaan 

Jepang

Berdasarkan diagram pada Gambar 9, sebagian 

besar alasan resoponden yang memilih bekerja di 

perusahaan Jepang, yakni 65% dari 32 responden (17 

orang) yang memilih bekerja di perusahaan Jepang, 11 

orang memiliki alasan karena mendapat gaji besar, kinerja 

juga turut berperan dan menentukan jabatan dan gaji yang 

lebih tinggi dari senior dan dapat mengaplikasikan bahasa 

Jepang dan pengetahuan ke Jepangan. Sisanya, 35%, yakni 

6 orang responden memiliki alasan, karena gaji lumayan 

dan bisa mengaplikasikan  kemampuan bahasa atau dan 

pengetahuan tentang ke-Jepang-an (etos kerja, masyarakat 

dan budaya Jepang).

Gambar 9 Diagram alasan mahasiswa Sastra Jepang 

semester tujuh di Universitas Bina Nusantara 

memilih bekerja di Perusahaan Jepang

Minat Bekerja pada Mahasiswa Jurusan Sastra 

Jepang, Semester Tujuh atau Akhir di Sekolah Tinggi 

Bahasa Asing LIA-Jakarta 

Tempat Bekerja yang Diinginkan Responden

Berdasarkan diagram pada Gambar 10, 29% 

responden, yakni 5 orang dari seluruh jumlah responden 

yang berjumlah 17 orang, memilih bekerja di perusahaan 

Jepang. Sementara 29% responden lainnya, yakni 5 orang 

responden, memlilih bekerja di mana saja meskipun 

tidak berhubungan dengan ke-Jepang-an. Sebanyak 24% 

responden, yakni  4 orang,  memilih bekerja di tempat yang 

berhubungan dengan ke-Jepang-an (bukan di perusahaan 

Jepang dan bukan wiraswasta). Sisanya, 18% responden, 

atau 3 orang, memilih bekerja wiraswasta yang berhubungan 

dengan ke-Jepang-an.

Gambar 10 Diagram Tempat Bekerja yang Diinginkan 

Mahasiswa Sastra JepangSemester Tujuh atau Akhir 

di Sekolah Tinggi Bahasa Asing LIA- Jakarta

Berdasarkan data terlihat bahwa jumlah responden 

di STBA LIA-Jakarta yang berminat bekerja di perusahaan 

Jepang sama banyaknya dengan jumlah responden di 

STBA LIA-Jakarta yang berminat bekerja di mana saja 

meskipun tidak berhubungan dengan ke-Jepang-an.

Alasan Responden Memilih Bekerja di Perusahaan 

Jepang

Alasan responden memilih bekerja di perusahaan 

Jepang ada dua buah. Sebanyak 60%, atau 3 orang, dari 

jumlah responden yang memilih bekerja di perusahaan 

Jepang, 29% atau 5 orang, memiliki alasan karena di 

perusahaan Jepang mendapatkan gaji besar, kinerja juga 

turut berperan dan menentukan jabatan dan gaji yang 

lebih tinggi dari senior dan dapat mengaplikasikan bahasa 

Jepang dan pengetahuan ke-Jepang-an. Sisanya, 40% 

responden, yakni 2, orang memiliki alasan karena gaji 

lumayan dan bisa mengaplikasikan kemampuan bahasa 

atau dan pengetahuan tentang ke-Jepang-an (etos kerja, 

masyarakat, dan budaya Jepang).

Gambar 11 Diagram Alasan Mahasiswa Sastra Jepang 

Semester Tujuh di Universitas Sekolah Tinggi Bahasa Asing 

LIA-Jakarta Memilih Bekerja di Perusahaan Jepang

Data menunjukkan sebagian besar alasan responden 

di STBA LIA-Jakarta yang berminat bekerja di perusahaan 

Jepang adalah mendapatkan gaji yang besar. Selain itu, 

responden juga ingin dapat menunjukkan kinerja dan 
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pencapaian yang lebih baik dari seniornya, sehingga bisa 

mendapatkan gaji dan jabatan yang lebih tinggi dari senior 

responden.

Minat Bekerja pada Mahasiswa Jurusan Sastra 

Jepang, Semester Tujuh atau Akhir di Universitas 

Nasional-Jakarta

Tempat Bekerja yang Diinginkan Responden

Gambar 12 menunjukkan 58% responden, yakni 7 

orang, dari seluruh jumlah responden (12 orang) memilih 

bekerja di perusahaan Jepang. Selanjutnya 17% responden, 

yakni sebanyak 2 orang, memilih bekerja di tempat yang 

berhubungan dengan ke-Jepang-an (bukan di perusahaan 

Jepang dan bukan wiraswasta); dan 17% responden 

lainnya, yakni 2 orang responden, memilih bekerja di 

mana saja meskipun tidak berhubungan dengan ke- 

Jepang-an, tidak apa. Sisa responden, sebanyak 8%,  yakni 

1 orang, memilih bekerja wiraswasta yang berhubungan 

dengan ke-Jepang-an. Dengan demikian, berdasarkan data 

tersebut, terlihat sebagian besar responden di Universitas 

Nasional-Jakarta berminat bekerja di perusahaan Jepang.

Gambar 12 Diagram Tempat Bekerja 

yang Diinginkan Mahasiswa Sastra Jepang Semester Tujuh 

atau Akhir di Universitas Nasional

Alasan Responden Memilih Bekerja di Perusahaan 

Jepang

 Berdasarkan Gambar 13, sebanyak 29% 

responden (2 orang) dari 58% jumlah responden (12 orang) 

yang memilih bekerja di perusahaan Jepang memiliki 

alasan memilih bekerja di perusahaan Jepang karena 

gaji besar, kinerja juga turut berperan dan menentukan 

jabatan dan gaji yang lebih tinggi dari senior, serta dapat 

mengaplikasikan bahasa Jepang dan pengetahuan ke-

Jepang-an. Sebanyak 71% responden lainnya (5 orang) 

memilih bekerja di perusahaan Jepang karena bisa 

mendapatkan gaji lumayan dan bisa mengaplikasikan 

kemampuan bahasa dan/atau pengetahuan tentang ke-

Jepang-an (etos kerja, masyarakat, dan budaya Jepang).     

Berdasarkan diagram yang ada, maka dapat 

terlihat bahwa sebagian besar responden berminat bekerja 

di perusahaan Jepang. Akan tetapi, alasan sebagian 

besar responden yang berminat bekerja di perusahaan 

Jepang lebih mengutamakan pada gaji yang lumayan 

dan bisa mengaplikasikan kemampuan bahasa dan/atau 

pengetahuan tentang ke-Jepang-an (etos kerja, masyarakat, 

dan budaya Jepang).

Gambar 13 Diagram Alasan Mahasiswa Sastra Jepang 

Semester Tujuh di Universitas Nasional

Memilih Bekerja di Perusahaan Jepang

SIMPULAN

Berdasarkan data yang sudah dianalisis, maka 

dapat ditarik simpulan yaitu sebagian besar mahasiswa 

semester 7 atau akhir jurusan sastra Jepang di enam buah 

perguruan tinggi (STBA JIA-Bekasi, Universitas Al Azhar, 

Universitas Darma Persada, Universitas Bina Nusantara, 

STBA LIA-Jakarta, dan Universitas Nasional) memilih 

bekerja di perusahaan Jepang. Sebanyak 37% responden 

atau 67 orang dari 181 orang responden beminat bekerja 

di perusahaan Jepang setelah lulus kuliah. Dari data yang 

telah dianalisis, disimpulkan bahwa sebagian besar alasan 

mahasiswa sastra Jepang semester 7 atau akhir di enam 

perguruan tinggi yang memilih bekerja di perusahaan 

Jepang adalah karena gaji yang besar. Selain itu, kinerja 

juga turut berperan dan menentukan jabatan dan gaji yang 

lebih tinggi dari senior dan dapat mengaplikasikan bahasa 

Jepang dan pengetahuan ke-Jepang-an. Jumlah responden 

tersebut adalah 54% atau 36 orang dari 76 orang responden 

yang memilih bekerja di perusahaan Jepang setelah lulus 

kuliah. Berdasarkan hal tersebut, terlihat sebagian besar 

responden yang memilih bekerja di perusahaan Jepang, 

selain mengutamakan gaji yang besar, mereka juga 

mengutamakan peran kinerja dalam bekerja.     

Saran 

Tema mengenai budaya dalam masyarakat Jepang 

yang diterapkan dalam etos kerja Jepang masih banyak dan 

menarik untuk diteliti. Untuk penelitian selanjutnya, dapat 

diteliti mengenai konsensus dalam bekerja di perusahaan 

Jepang berkaitan dengan penerapan VXVKLQNR\R dalam  

perusahaan Jepang.
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